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MOTTO 

 

النَّصِيْرُ  وَنِعْمَ  الْمَوْلىَ نِعْمَ  الْوَكِيْلُ  وَنِعْمَ  اللُ  حَسْبنُاَ  

Hasbunallah wani mal wakil ni mal maula wani'man nasir 

"Cukuplah Allah menjadi penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baiknya pelindung." 

 

Don’t stop until you’re proud! I know what i want, and i’m gonna get it!  

You can if you think you can! 

Jangan berhenti sampai kamu bangga! Aku tahu apa yang aku inginkan, dan aku 

akan mendapatkannya! Kamu bisa jika kamu berpikir kamu bisa! 

 

“Faber est suae quisque fortunae” 

Setiap orang adalah perancang keberuntungannya sendiri. 
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ABSTRAK 

 

Tiara Ashillah Zulfaa, (2025): Pengembangan Media Pembelajaran “Kutilang” 

untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak 

Siswa di SMP Amal Mulia Boarding School 

Pekanbaru 

 

Pengembangan media pembelajaran dengan sifat reseptif (kemampuan menyimak) 

perlu dilakukan. Media ini dirancang berbasis digital menggunakan Canva 

Hyperlink yang memuat materi teks prosedur lengkap dengan animasi, audio, video, 

latihan soal, dan permainan interaktif. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahapan 

Analsysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran "Kutilang" (Ikuti 

Langkahku) yang dirancang guna meningkatkan kemampuan menyimak siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 

lembar validitas yang diisi oleh empat orang validator yang mana hasil yang 

diperoleh katagori sangat valid dengan memenuhi aspek kelayakan isi 100%, aspek 

penyajian 100%, aspek tampilan media ahli materi 100%, aspek tampilan media 

ahli media 93,75%, aspek kebahasaan 93,75%, aspek penggunaan 95,83%. Media 

pembelajaran “Kutilang” yang sudah valid diujicobakan kepraktisannya dengan 

memperoleh persentase skor dari respon pendidik sebesar 98,18% dengan kategori 

sangat praktis dan persentase rata-rata oleh peserta didik sebesar 88,19% dengan 

kategori sangat praktis digunakan. Adapun data keefektifitasan media pembelajaran 

“Kutilang” mendapatkan hasil efektif dimana siswa mengalami peningkatan nilai 

dalam pembelajaran teks prosedur setelah menggunakan media pembelajaran 

“Kutilang” yang sebelumnya siswa hanya mendapatkan nilai dari 76-83, setelah 

menggunakan media pembelajaran “Kutilang” siswa mendapatkan nilai 84-89 yang 

diartikan bahwa media dapat digunakan oleh peserta didik kelas VIII di SMP Amal 

Mulia Boarding School Pekanbaru. Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran “Kutilang” untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa di SMP Amal Mulia Boarding School Pekanbaru 

pada materi teks prosedur valid dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran “Kutilang”, Canva, 

Educaplay, Kemampuan Menyimak, Teks Prosedur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi berkembang sangat pesat di era sekarang ini, perkembangan 

teknologi informasi yang sangat cepat membawa banyak hal baru dan 

mengubah cara manusia berpikir. Teknologi telah memengaruhi cara kita 

berpikir, menjalani kehidupan, dan berkomunikasi satu sama lain. Secara 

umum, perkembangan teknologi berarti adanya kemajuan dalam penelitian dan 

rekayasa yang menghasilkan penemuan baru, penggunaan yang lebih baik, serta 

peningkatan dalam jangka panjang. Salah satu bidang yang bisa mendapatkan 

banyak manfaat dari kemajuan teknologi ini adalah dunia pendidikan. 

Terbitnya Peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 mengenai 

Kurikulum untuk jenjang PAUD, pendidikan dasar, dan menengah 

menunjukkan bentuk komitmen nyata dari pemerintah dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. Kurikulum ini dikembangkan dengan harapan 

mampu mencetak peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga memiliki karakter yang unggul maksudnya tidak hanya pintar secara 

akademis tapi juga baik secara karakter. Selain itu, kurikulum ini dirancang agar 

siswa dapat berkembang secara menyeluruh baik dari aspek kognitif, 

psikomotorik, maupun afektif sehingga mereka memiliki bekal yang seimbang 

antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Dalam hal ini, pendidikan memegang peranan penting dalam 

mempersiapkan generasi penerus untuk menghadapi perkembangan zaman 

yang begitu pesat. Tujuan utamanya adalah untuk melahirkan manusia yang 

bermoral, berjiwa sosial, dan memiliki kecerdasan intelektual. Sayangnya, 

kenyataan di lapangan menunjukkan hal yang berbeda. Assidik (2018) 

menyatakan bahwa keinginan belajar yang kuat dari siswa belum diimbangi 

dengan kemajuan teknologi. Selain kurangnya daya cipta dari guru dalam 

menyampaikan pelajaran melalui teknologi yang menarik dan mutakhir, banyak 

dari mereka yang masih kesulitan memahami informasi yang diajarkan. 
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Kenyataan yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini, penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi memiliki peranan yang sangat penting. 

Teknologi tidak hanya membantu menyampaikan materi, tetapi juga 

menjadikannya lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan 

berbagai fitur yang tersedia, teknologi informasi dan komunikasi dinilai sebagai 

alat bantu belajar yang praktis dan mampu meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran (Widianto, 2021). Tujuan dari pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi ini adalah untuk menumbuhkan minat siswa 

dalam mengikuti pelajaran, sehingga mereka lebih terlibat dan mampu 

memahami materi dengan lebih baik selama proses belajar berlangsung. 

Penggunaan media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

hasil belajar siswa. Karena itu, guru diharapkan mampu berpikir kreatif dan 

terus berinovasi dalam menciptakan media yang mendukung proses 

pembelajaran, agar perkembangan dan pemahaman siswa dapat berlangsung 

secara optimal. Nursalim (2023: 3) menyatakan bahwa belajar pada dasarnya 

merupakan upaya menuju perubahan yang lebih baik melalui proses yang 

teratur. Dalam pandangan Abidin yang dikutip oleh Purwasih (2018: 6), 

pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang oleh guru untuk mendorong siswa 

agar terlibat dalam proses pembelajaran. Sementara itu, Setiawan (2017: 21) 

melihat pembelajaran sebagai proses yang dijalani individu, dibantu oleh guru, 

guna mencapai perubahan perilaku ke arah kedewasaan secara menyeluruh 

melalui interaksi dengan lingkungan sekitar.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan antara belajar dan media pembelajaran 

hubungannya sangat berkaitan. Media pembelajaran menjadi faktor 

pemengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat komponen dasar 

yang harus dikuasai. Menurut Gereda (2020), empat keterampilan berbahasa 

terbagi atas keterampilan reseptif dan produktif yaitu keterampilan reseptif 

meliputi keterampilan menyimak (listening) dan keterampilan membaca 

(reading). Sementara, keterampilan produktif meliputi keterampilan berbicara 

(speaking) dan keterampilan menulis (writing).  
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Salah satu dari empat aspek utama dalam keterampilan berbahasa yang 

perlu dikuasai adalah kemampuan menyimak. Menurut Rosdiyana (2014: 4), 

penggunaan bahasa sangat memengaruhi tindakan dan respons individu dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam proses menyimak, seseorang dituntut untuk 

menggunakan kemampuan berpikirnya secara aktif guna mengenali bunyi-

bunyi bahasa, memahami arti, serta menafsirkan makna yang terkandung 

sehingga pesan yang disampaikan oleh penutur dapat dipahami dengan baik. 

Tanpa adanya kemampuan menyimak yang baik, komunikasi bisa terganggu, 

tidak efektif, bahkan bisa menyebabkan salah pengertian yang berdampak pada 

keretakan hubungan antar individu. Tak hanya penting dalam interaksi sehari-

hari, keterampilan menyimak juga memiliki peran yang besar dalam proses 

pembelajaran (Gereda, 2020). 

Tarigan (2008) mengemukakan bahwa tujuan dari menyimak terdiri atas 

beberapa aspek, diantaranya adalah belajar, menikmati, mengevaluasi, 

mengapresiasi, mengkomunikasikan ide-ide, membedakan bunyi-bunyi, 

memecahkan masalah, dan meyakinkan. Oleh karena itu, keterampilan 

menyimak yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap peserta didik, karena 

dengan keterampilan menyimak akan mempermudah peserta didik dalam 

menguasai tiga keterampilan berbahasa lainnya dan mempermudah memahami 

setiap mata pelajaran yang diajarkan. Dari hasil pengamatan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sangat dibutuhkan pembaharuan inovasi yang berbasis 

teknologi baru dalam pengadaan media pembelajaran untuk mendukung proses 

pembelajaran serta meningkatkan kemampuan menyimak pada siswa SMP. 

Oleh karena itu, peneliti berminat untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis digital yang ditujukan kepada peserta didik. Suasty dan 

Hadi (2020) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran bahasa yang 

tidak sesuai dengan perkembangan teknologi dan zaman dapat menyebabkan 

siswa merasa jenuh serta kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh pendidik. Berdasarkan hasil observasi di salah satu institusi pendidikan 

tingkat menengah, yaitu SMP Amal Mulia Boarding School, ditemukan bahwa 

sebagian besar guru masih menggunakan media pembelajaran yang kurang 
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menarik, minim interaksi, dan belum inovatif. Meskipun beberapa guru sudah 

menggunakan media digital seperti PowerPoint, penyajiannya masih terbatas 

pada pemaparan isi materi tanpa melibatkan interaksi yang bermakna antara 

media dan siswa. 

Pengembangan media pembelajaran Kutilang atau “Ikuti Langkahku” 

merupakan upaya yang dilakukan peneliti agar kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik pada jenjang SMP dapat 

lebih diperhatikan. Media yang dikembangkan akan dirancang sedemikian rupa 

untuk menciptakan pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam media tersebut, 

terdapat gambar bergerak/animasi dengan warna yang kontras sehingga akan 

mudah menarik perhatian peserta didik, media juga dilengkapi latihan untuk 

mengulas materi yang telah dipelajari.  

Oleh sebab itu, peneliti mengambil tema dalam penelitian ini yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Kutilang untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menyimak Siswa di SMP AMBS Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah. Identifikasi masalah yang muncul sebagai 

berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan kurang variatif. 

2. Terbatasnya pengetahuan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran 

sebagai media guru untuk menyampaikan materi pelajaran. 

3. Media pembelajaran yang digunakan kurang inovatif, diantaranya 

adalah buku atau materi cetak, audio, gambar. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibuatlah media pembelajaran 

“Kutilang” ini untuk menngkatkan kemampuan menyimak siswa. Hal ini 

dikarenakan permasalahan yang ada hanya terbatas pada penggunaan media 

pembelajaran yang kurang variatif, media pembelajaran yang masih bersifat 
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klasik, dan kurangnya keahlian guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana validitas media pembelajaran “Kutilang” untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa di SMP AMBS 

Pekanbaru? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media pembelajaran “Kutilang” 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa di SMP AMBS 

Pekanbaru? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas pengembangan media pembelajaran 

“Kutilang” untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa di SMP 

AMBS Pekanbaru? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengembangkan pembelajaran “Kutilang” untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa di SMP AMBS Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran “Kutilang” 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa di SMP AMBS 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran “Kutilang” 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa di SMP AMBS 

Pekanbaru. 

F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam upaya 

pembuatan media pembelajaran yang dapat menambah wawasan di bidang 

pendidikan SMP. Keunggulan lain dari media pembelajaran ini adalah dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya tentang pembuatan media 

pembelaran yang kreatif, inovatif, serta interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa SMP. 



6 
 

 
 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat membuat siswa lebih 

fokus sehingga dalam penerimaan materi ajar berlangsung dengan baik. 

Dalam hal lain juga membuat siswa berperan aktif selama proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Menjadikan media pembelajaran sebagai alat bantu memahami materi 

pelajaran dengan mudah serta menyenangkan melalui gambar, video, 

animasi serta permainan yang dapat dimainkan. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan gambaran kepada sekolah terhadap pengembangan media 

berbasis teknologi digital sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

penentuan kebijakan sekolah dalam mendukung peningkatan kualitas 

sekolah dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian 

pengembangan yang dilakukan peneliti lain. Selain itu juga dapat 

bermanfaat dalam pengembangan media pembelajaran yang dapat 

dilakukan di sekolah. 

G. Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam peneilitian ini adalah: 

1. Media pembelajaran disajikan dalam bentuk berkas digital yang dapat 

disimpan di perangkat seperti ponsel, flashdisk, atau media 

penyimpanan lainnya, sehingga memungkinkan siswa untuk mengakses 

kembali materi yang telah disampaikan dan menyimpan file yang 

diberikan oleh guru. 

2. Media pembelajaran ini bersifat interaktif dan memungkinkan siswa 

memilih mata pelajaran yang ingin dipelajari, maka media pembelajaran 

ini dibuat dengan sejumlah fitur yang membantu siswa memahami 

materi. Menurut Nabila dkk (2021), informasi pada teks prosedur dapat 
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diaplikasikan dengan menggunakan media gambar atau visual serta 

media audio visual agar pembelajaran menjadi lebih menarik, dinamis, 

mudah diingat, dan tidak membosankan. 

3. Penyajian konten menggabungkan komponen audio-visual dalam 

bentuk teks, foto, animasi, dan video, yang membuat lingkungan belajar 

lebih menyenangkan dan membantu menarik minat siswa. Menurut 

Charlina dan Rasdana (2022), penggunaan video merupakan salah satu 

teknik untuk meningkatkan sumber daya berbasis multimedia, yang 

tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga membantu 

guru dalam membuat konsep lebih diingat dan autentik.  

4. Soal-soal latihan juga disertakan dengan sumber daya pembelajaran ini 

untuk membantu siswa dalam memahami dan menilai konten yang telah 

mereka pelajari. Maulidiyah (2020) menegaskan bahwa efektivitas 

media interaktif dievaluasi berdasarkan kualitas desainnya dan bahwa 

penggunaan multimedia interaktif berkontribusi pada peningkatan 

keterlibatan dan pemahaman siswa selama proses pendidikan. 

H. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadinya kesalahpahaman dalam penulisan ini maka penulis 

menjelaskan beberapa istilah di bawah ini: 

1. Pengembangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 

diartikan sebagai proses, cara, atau tindakan untuk mengembangkan 

sesuatu. Dengan kata lain, konsep pengembangan merujuk pada upaya 

merancang dan meningkatkan sesuatu yang sudah ada agar menjadi lebih 

berkualitas dan maju. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

mengembangkan media pembelajaran menggunakan aplikasi Canva dan 

PowerPoint dengan fitur hyperlink yang disajikan dalam format yang 

menarik. Pengembangan yang dilakukan peneliti adalah dengan 

menggabungkan beberapa komponen berupa teks, audio, video, animasi, 

maupun permainan dari aplikasi Educaplay untuk mendukung pembaharuan 

media secara menyeluruh sesuai kebutuhan peserta didik. 
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2. Media Pembelajaran 

Dari buku hingga perangkat elektronik yang digunakan di kelas, media 

pembelajaran merupakan berbagai instrumen yang digunakan untuk 

membantu proses belajar mengajar. Menurut Ali, media pembelajaran 

mencakup segala sesuatu yang dapat menyebarkan ide sekaligus 

membangkitkan motivasi, pikiran, perasaan, dan perhatian siswa untuk 

membuat pembelajaran lebih efisien. Proses pembelajaran ditingkatkan 

dengan pemanfaatan berbagai komponen untuk memberikan makna yang 

lebih nyata dan autentik. Simbol verbal dan kata-kata saja bukanlah satu-

satunya cara media dapat digunakan di kelas (Ali, 2002: 89). 

3. Menyimak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menyimak berarti 

mendengarkan dengan seksama apa yang diucapkan atau dibaca oleh orang 

lain. Dalam proses menyimak, unsur kesengajaan memegang peranan yang 

lebih besar dibandingkan hanya sekadar mendengar suara. Menyimak 

melibatkan perhatian penuh terhadap apa yang didengar. Dalam konteks 

pembelajaran, menyimak berarti peserta didik tidak hanya mendengarkan 

dan memperhatikan materi yang disampaikan, tetapi juga mampu 

mengulang dan mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari. 

Keterampilan menyimak yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap 

peserta didik karena dengan keterampilan menyimak akan mempermudah 

peserta didik dalam menguasai tiga keterampilan bahasa lainnya, serta 

mempermudah dalam memahami mata pelajaran yang diajarkan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan 

Pengembangan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan. Menurut Abdul 

Majid (2005), pengembangan merupakan suatu proses perancangan 

pembelajaran yang logis dan sistematis dalam menentukan segala sesuatu yang 

akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dengan mempertimbangkan 

kemampuan dan potensi peserta didik. Menurut Sugiyono (2010), 

pengembangan merupakan faktor utama kemampuan suatu industri untuk 

menciptakan produk-produk baru yang sesuai dengan permintaan konsumen. 

Untuk memudahkan peserta didik dalam mengakses sumber belajar, maka 

produksi media disesuaikan dengan kebutuhannya.  

Ritonga (2022) mendefinisikan sebagai proses atau cara untuk menciptakan 

atau membesarkan sesuatu, serta juga dapat merujuk pada proses merancang 

pembelajaran secara logis dan sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Penelitian pengembangan, di sisi lain, berbeda dengan 

penelitian pendidikan tradisional, yaitu berupaya menciptakan produk yang 

dibuat dengan menggunakan data uji coba lapangan dan kemudian terus 

disempurnakan dan ditingkatkan (Rayanto, 2020). 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan media ADDIE, yang 

merupakan akronim atau singkatan dari Analysis, Design, Development (atau 

Production), Implementation (atau Delivery), dan Evaluation. Model ADDIE 

dapat diterapkan untuk mengembangkan berbagai jenis produk, seperti model 

pembelajaran, strategi, metode, media, serta bahan ajar. Menurut 

Mulyatiningsih (2016), model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan Carry 

(1996) bertujuan untuk merancang sistem pembelajaran secara sistematis. 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah disampaikan, pengembangan 

dalam penelitian ini diartikan sebagai proses atau metode untuk merancang, 
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membuat, serta mengevaluasi produk pendidikan yang sesuai dengan standar 

validitas, kelayakan, keefektifan dan kemudahan dalam penggunaan. 

2. Media Pembelajaran Kutilang 

Menurut Rayandra Asyhar (2012: 48), media pembelajaran terbagi menjadi 

tiga, yaitu media visual, media auditori, dan media audio visual. Menurut 

Djamarah dan Zain (2010: 121), media pembelajaran merupakan alat yang 

berfungsi sebagai penyalur pesan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Karena memudahkan pemahaman isi materi selama kegiatan belajar mengajar, 

media ini sangat penting dalam proses pembelajaran.  

Peneliti menggunakan media pembelajaran “Kutilang” dalam penelitian ini 

untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Teks, gambar, 

video, animasi, dan suara, semuanya digabungkan dalam bentuk satu media 

yakni “Kutilang” untuk menyampaikan informasi dan pesan dengan 

menggunakan komputer dan perangkat elektronik lainnya. Peneliti menciptakan 

media pembelajaran ini dengan cara yang tidak hanya berhasil 

mengomunikasikan informasi tetapi juga memfasilitasi keterlibatan pengguna. 

Pemanfaatan media dapat digunakan dalam berbagai industri, termasuk 

pendidikan, permainan, film, kedokteran, militer, perdagangan, olahraga, 

periklanan, dan banyak lagi.  

Novitasari (2016) menyatakan bahwa multimedia interaktif merupakan 

gabungan antara gambar, video, animasi, dan suara yang digabungkan dalam 

perangkat lunak dengan tujuan agar pengguna dapat berpartisipasi secara 

langsung, hal ini sejalan dengan pendapat Huda (2021). Multimedia interaktif 

yang dibuat bersifat user friendly dan memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara langsung dengan konten yang ditampilkan dalam media, demikian 

menurut Armansyah (2019). 

Menurut Hasan (2021) peranan media dalam proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut:  

1. Alat yang digunakan untuk memperjelas materi pembelajaran ketika 

guru menyampaikan pelajaran, di mana media tersebut berfungsi 

sebagai sarana penjelasan secara lisan tentang materi yang diajarkan. 
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2. Sarana yang digunakan untuk menghadirkan atau memunculkan 

masalah yang akan dipelajari lebih mendalam oleh peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

3. Media yang berfungsi sebagai sumber belajar bagi peserta didik, berisi 

materi-materi yang perlu dipelajari baik secara mandiri maupun dalam 

kelompok. 

Pembelajaran multimedia yang interaktif melibatkan penggunaan berbagai 

media dengan alat kontrol yang dapat digunakan pengguna untuk memilih 

pembelajaran yang ingin dipelajari terlebih dahulu. Media pembelajaran ikuti 

langkahku atau “Kutilang” yang dirancang oleh peneliti di desain dengan 

kebutuhan peserta didik agar media mampu mengoptimalkan hasil belajar 

peserta didik. Media pembelajaran kutilang akan membantu memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi teks prosedur. 

3. Kemampuan Menyimak 

Menurut Tarigan (1991), menyimak merupakan suatu proses yang meliputi 

mendengar bunyi-bunyi bahasa, mengenali, menguraikan, mengevaluasi, dan 

bereaksi terhadap makna yang disampaikannya. Selain indera pendengaran, 

indera lain yang terlibat dalam proses menyimak meliputi penglihatan, 

perasaan, ingatan, dan pemahaman. Ruang lingkup di mana seseorang 

menyimak juga dapat memengaruhi bagaimana makna diinterpretasikan. 

Sedangkan Laia (2020) mendefinisikan menyimak sebagai proses menerima, 

mengolah, dan memahami informasi dengan menggunakan kelima indera. 

Berbicara, membaca, serta ekspresi tertulis dan lisan semuanya berkaitan erat 

dengan menyimak.s 

Menurut Adiwiria (2007), dua kegiatan yang paling umum dilakukan dalam 

proses belajar adalah membaca dan menyimak. Menurut definisi yang diberikan 

di atas, menyimak merupakan suatu proses yang memerlukan perhatian penuh, 

pemahaman, apresiasi, dan interpretasi simbol-simbol bahasa lisan untuk 

mengumpulkan informasi, mencatat pesan, dan memahami makna komunikasi 

termasuk yang nonverbal. 
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Adapun tujuan menyimak menurut (dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 59) 

ada empat fungsi utama menyimak, yaitu:  

a. Memperoleh informasi yang berkaitan dengan profesi 

b. Membuat hubungan antarpribadi lebih efektif 

c. Mengumpulkan data agar dapat membuat keputusan yg masuk akal 

d. Agar dapat memberikan responsi yang tepat 

Jenis-jenis Menyimak menurut Tarigan (2008) membagi jenis menyimak 

dalam dua macam, yaitu menyimak ekstensif dan menyimak intensif. 

a. Menyimak ekstensif 

Mendengarkan informasi yang sifatnya lebih umum dan dilakukan secara 

bebas tanpa arahan langsung dari guru dikenal sebagai mendengarkan secara 

ekstensif. Tindakan ini biasanya bertujuan untuk memenuhi dua persyaratan 

yang berbeda. Jenis mendengarkan ini juga dapat dilihat sebagai proses 

mendengarkan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat Anda 

menonton televisi, mendengarkan siaran radio, memperhatikan diskusi di 

tempat umum seperti jalan atau pasar, menghadiri ceramah di tempat ibadah, 

dan sebagainya. 

Beberapa jenis kegiatan menyimak ekstensif antara lain: 

1) Menyimak sosial (social listening) adalah aktivitas mendengarkan yang 

dilakukan oleh individu dalam konteks kehidupan bermasyarakat, seperti di 

tempat umum, jalan raya, pasar, dan lingkungan sosial lainnya. 

2) Menyimak sekunder (secondary listening) merupakan aktivitas 

mendengarkan yang terjadi secara tidak disengaja. Contohnyaadalah ketika 

kita sedang belajar, lalu tampa sengaja mendengar suara anggota keluarga 

yang sedang bercanda diruang tamu, suara dari radio atau televisi, maupun 

bunyi-bunyi lain yang berasal dari lingkungan sekitas tempat tinggal. 

3) Menyimak estetik (aesthetic listening) yang juga dikenal sebagai menyimak 

apresiatif, merupakan aktivitas mendengarkan dengan tujuan menikmati 

atau meresapi suatu karya, seperti ketika mendengarkan pembacaan puisi. 

4) Menyimak pasif adalah kegiatan menyimak suatu bahasan yang dilakukan 

tanpa sadar 
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b. Menyimak intensif  

    Menyimak intensif merupakan proses mendengarkan yang bertujuan untuk 

menangkap makna secara mendalam. Beberapa aspek penting dalam kegiatan 

ini antara lain: menyimak intensif berfokus pada pemahaman isi, membutuhkan 

konsentrasi tinggi baik secara mental maupun emosional, melibatkan 

pemahaman terhadap bahasa formal, serta menuntut kemampuan untuk 

mereproduksi atau mengungkapkan kembali isi yang telah disimak. 

Jenis-jenis yang termasuk dalam menyimak intensif diantaranya adalah:  

1). Menyimak kritis (critical listening) merupakan aktivitas mendengarkan 

yang bertujuan untuk menelaah dan mengevaluasi isi pembicaraan, baik untuk 

menemukan kesalahan maupun mengidentifikasi bagian yang tepat dan bernilai 

dari pernyataan seorang pembicara, dengan didukung oleh alasan logis yang 

dapat diterima akal. Umumnya, jenis menyimak ini lebih menitikberatkan pada 

pengamatan terhadap kelemahan, kekeliruan, serta ketidaktepatan dalam suatu 

ujaran atau percakapan.  

2).  Menyimak konsentratif (concentrative listening), yang juga dikenal sebagai 

menyimak analitis, adalah proses mendengarkan dengan fokus dan perhatian 

penuh. Menurut Dawson (dalam Tarigan, 2008:49), aktivitas dalam menyimak 

jenis ini meliputi: (a) mengikuti instruksi atau arahan dari isi pembicaraan; (b) 

mengidentifikasi dan memahami hubungan-hubungan seperti kategori, lokasi, 

sifat, waktu, urutan kejadian, serta hubungan sebab dan akibat; (c) menangkap 

poin-poin informasi tertentu; (d) memperoleh pemahaman secara menyeluruh; 

(e) menyerap serta menghargai ide, tujuan, dan susunan gagasan pembicara; (f) 

memahami gagasan utama yang disampaikan; dan (g) mencari serta mencatat 

informasi penting yang disampaikan.  

3). Menyimak kreatif (creative listening) merupakan jenis kegiatan menyimak 

yang memicu kesenangan dan mendorong imajinasi pendengar dalam 

membangun kembali suara, visual, gerakan, serta sensasi kinestetik yang 

ditimbulkan oleh apa yang mereka dengarkan. Aktivitas dalam menyimak 

kreatif meliputi: (a) mengaitkan makna dengan beragam pengalaman menyimak 

yang dimiliki; (b) menciptakan kembali gambaran visual selama proses 
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menyimak berlangsung; (c) menyesuaikan gambaran mental dengan imajinasi 

untuk menghasilkan karya baru seperti tulisan, gambar, atau pertunjukan; serta 

(d) mencari solusi dari berbagai permasalahan dan melakukan evaluasi terhadap 

hasil yang diperoleh dari solusi tersebut.  

4).  Menyimak eksploratif, atau yang juga dikenal sebagai exploratory listening, 

merupakan bentuk menyimak dengan tujuan untuk menyelidiki sesuatu secara 

lebih fokus dan mendalam. Jenis menyimak ini termasuk dalam kategori 

menyimak intensif, di mana pendengar memberikan perhatian penuh untuk 

menggali dan menemukan informasi-informasi baru yang menarik, baik yang 

berkaitan dengan topik tertentu, isu-isu terkini, maupun kabar atau gosip yang 

sedang dibicarakan.  

5). Menyimak interogatif merupakan bentuk menyimak intensif yang 

memerlukan tingkat konsentrasi tinggi serta kemampuan untuk menyaring dan 

memusatkan perhatian terhadap informasi yang disampaikan pembicara. Hal ini 

disebabkan karena pendengar diharapkan aktif mengajukan pertanyaan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam. Dalam aktivitas menyimak jenis ini, 

perhatian diarahkan secara lebih spesifik guna mendapatkan informasi melalui 

proses tanya jawab dengan pembicara (Dawson dalam Tarigan, 2008). 

Sementara itu, menyimak selektif adalah kemampuan untuk mendengarkan 

secara cermat dan cerdas berbagai elemen bahasa yang terdengar secara 

berurutan, seperti intonasi, suara, bunyi asing, kata, frasa, serta struktur tata 

bahasa. Salah satu cara efektif untuk membiasakan diri dengan bentuk-bentuk 

bunyi dalam bahasa adalah dengan mendengarkannya secara terfokus. 

Keunggulan utama dari menyimak selektif terhadap struktur kebahasaan adalah 

bahwa informasi yang diperoleh akan membentuk pola kebiasaan dalam otak. 

Bahkan setelah aktivitas menyimak selesai, otak tetap melanjutkan proses 

klasifikasi terhadap apa yang telah didengar, khususnya dalam pengolahan 

susunan kata. 

Menurut Tarigan (1990: 58), ada empat tahap yang dapat dilakukan dalam 

menyimak, 
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a. Tahap mendengar adalah langkah pertama yang dilakukan oleh 

pendengar. Pada tahap ini, seseorang mulai menerima suara atau ucapan yang 

disampaikan, yang dikenal sebagai tahap hearing. 

b. Tahap memahami terjadi setelah pendengar selesai menerima informasi 

dari pembicaraan. Pada tahap ini, pendengar berusaha mengerti dan menangkap 

makna dari apa yang disampaikan oleh pembicara. Proses ini dikenal sebagai 

tahap understanding. 

c. Tahap menginterpretasi; seorang penyimak yang baik tidak hanya cukup 

mendengar dan memahami apa yang disampaikan pembicara, tetapi juga 

berusaha menafsirkan makna tersirat dalam ujaran tersebut. Proses ini disebut 

tahap interpreting. Setelah berhasil memahami dan menginterpretasikan isi 

pembicaraan, langkah berikutnya bagi penyimak adalah mengevaluasi atau 

menilai pendapat dan gagasan pembicara, apakah sesuai atau tidak dengan 

konteks atau fakta yang ada. 

d. Tahap evaluasi adalah tahap akhir dalam proses menyimak. Setelah 

menerima gagasan, ide, dan pendapat dari pembicara, penyimak kemudian 

memberikan tanggapan atau respons terhadap isi pembicaraan tersebut. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menyimak ialah 

sebagai berikut :  

1. Faktor fisik  

a. Ukuran gizi yang sangat minim  

b. Sering kelelahan  

c. Ruangan yang terlalu panas, lembab dan dingin  

d. Seseorang dalam keadaan bingung (tidak fokus) 

e. Suara keributan dari jalan atau sekolah  

2. Faktor sikap  

a. Pembicara harus pandai memilih topik yang disenangi oleh 

penyimak.  

b. Penampilan berbicara yang mengasikkan membuat siswa merasa 

tidak jenuh.  
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c. Pembiacara harus memahami karakter penyimak sehingga dapat 

menarik perhatian dan minat siswa.  

d. Pokok-pokok dalam pembicaraan yang telah disetujui oleh 

penyimak secara seksama dapat di simak dengan penuh perhatian. 

3. Faktor psikologis  

a. Kurangnya simpati dan empati dari pembicara. 

b. Memiliki keegoisan yang tinggi. 

c. Kebosanan atau tidak ada perhatian dari subjek.  

4. Faktor jenis kelamin  

Pria :  

a. Objektif  

b. Aktif  

c. Analisis  

d. Rasional  

Wanita :  

a. Subjektif  

b. Pasif  

c. Sensitif 

d. Mudah terpengaruh  

5. Faktor lingkungan  

a. Kurangnya interaksi antara orang lain sangat mempengaruhi 

kemampuan dalam memperoleh informasi yang bermakna. 

Faktor-faktor di atas tentu mempengaruhi terhadap pemahaman peserta 

didik. Semakin besar daya ingat seseorang dalam menyimak maka akan 

semakin besar pula daya serap informasi atau pengetahuan yang ia peroleh. Dan 

media animasi diharapkan dapat membantu memudahkan peserta didik dalam 

keterampilan menyimaknya.  

B. Penjelasan Variabel Penelitian 

1. Media Pembelajaran 

Guru menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk 

membantu siswa belajar dan menciptakan lingkungan belajar yang 
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menyenangkan dan menarik. Dengan menggabungkan teks, gambar, video, 

dan animasi yang dapat menarik minat siswa, materi pembelajaran interaktif 

juga membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

2. Kemampuan Menyimak 

Untuk mengumpulkan informasi, mencatat pesan, dan memahami 

makna ucapan pembicara, mendengarkan adalah keterampilan atau tindakan 

mendengarkan, memperhatikan, dan memahami simbol-simbol bahasa lisan 

yang diperoleh melalui indera pendengaran. Hasilnya, siswa mampu 

mengomunikasikan ide, emosi, dan perasaan mereka kepada orang lain 

secara efektif dan jelas. 

C. Keterkaitan Variabel Penelitian 

Melalui media pembelajaran “Kutilang” dapat diaplikasikan agar aktivitas 

menyimak materi pembelajaran menjadi kegiatan yang lebih menarik sehingga 

siswa mampu memahami materi yang dipelajari dan tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. Dengan menggunakan media pembelajaran “Kutilang” 

dapat memudahkan siswa dalam menyimak materi dan memahaminya. 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Ada dua penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Skripsi oleh Siti Delisa (2022) dari Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Multimedia Interaktif Pada Materi Penyampaian Berita Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menyimak Dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas VIII Di SMP Telekomunikasi Pekanbaru". Hasil 

peneltian menunjukan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif bersifat valid dengan persentase untuk media 79.65% dan 

persentase untuk materi/bahasa berjumlah 87.10%. Sedangkan respon 

guru melalui angket respon guru di kategorikan sangat valid dengan 

persentase penilaian 85,84%, dan respon siswa melalui angket respon 

siswa di kategorikan valid dengan persentase nilai 79.43 %, serta media 
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sangat efektif digunakan dengan perbandingan nilai sebelum 

menggunakan media nilai siswa berjumlah 78-83, sesudah 

menggunakan media hasil nilai siswa berkisar 85-89. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah penggunaan media 

pembelajaran interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa SMP,  perbedaan 

penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini ingin mengetahui 

peran media pembelajaran interaktif pada materi penyampaian berita 

kelas VIII, namun peneliti pada materi teks prosedur kelas VII. 

2. Penelitian Skripsi oleh Putri Rahmayani (2024) dari Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dengan judul "Pengembangan E-Modul Berbasis Blogspot Pada 

Pembelajaran Ekonomi Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Tapung". Hasil peneltian menunjukan bahwa : Hasil yang diperoleh 

katagori Sangat Valid dengan memenuhi aspek kelayakan isi 84%, 

aspek penyajian 84%, apek kontekstual 90%, aspek kegrafikan 89%, 

dan aspek bahasa 96%. Sedangkan E-modul berbasis Blogspot yang 

sudah valid diuji cobakan kepraktisannya dengan memperoleh 

presentase skor dari respon pendidik sebesar 92% dengan katagori 

sangat praktis dan presentase rata-rata oleh peserta didik sebesar 93% 

dengan katagori sangat praktis digunakan. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama meneliti 

tentang penelitian pengembangan yang bertujuan untuk memudahkan 

proses pembelajaran. Hanya saja penelitian ini memfokuskan pada mata 

pelajaran ekonomi, namun peneliti pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah 

mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul berbasis blogspot, 

sedangkan peneliti mengembangkan media pembelajaran interaktif 

yang berisi materi, animasi, latihan dan quiz/permainan. 

3. Penelitian Skripsi oleh Lara Julizawati, (2023) dari Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
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Kasim Riau dengan judul “Pengembangan Media Komik Digital untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa SMPN 40 Pekanbaru”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa media komik digital bersifat valid 

dengan persentase untuk media 83,34% dan bersifat sangat valid dengan 

persentase untuk materi/bahasa berjumlah 98,21%. Sedangkan untuk 

praktikalitas guru melalui angket praktikalitas guru di kategorikan 

sangat praktis dengan persentase penilaian 85,86%, dan respon siswa 

melalui angket respon siswa di kategorikan valid dengan persentase nilai 

82,28%, serta media sangat efektif digunakan dengan perbandingan 

nilai sebelum media dikembangkan nilai siswa berjumlah 78-84, 

sesudah media dikembangkan hasil nilai siswa berkisar 85-89. Media 

komik digital untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa SMPN 

40 Pekanbaru valid, praktis dan efektif sehingga dapat digunakan pada 

pembelajaran bahasa indonesia. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama meneliti 

tentang penelitian pengembangan yang bertujuan untuk memudahkan 

proses pembelajaran. Hanya saja penelitian ini memfokuskan pada 

media komik digital, namun peneliti pada media pembelajaran 

“Kutilang”. Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah 

untuk melihat hasil dari kemampuan berbicara, sedangkan peneliti 

untuk melihat keefektifan media dalam kemampuan menyimak peserta 

didik. 

E. Kerangka Pikir 

Menurut Unaradjan (2019: 92), kerangka berpikir merupakan landasan 

pemikiran dalam sebuah penelitian yang mencakup teori serta konsep-konsep 

yang menjadi acuan penelitian tersebut. Penjelasan dalam kerangka berpikir 

menggambarkan hubungan dan keterkaitan antar variabel yang diteliti. 

Variabel-variabel tersebut diuraikan secara rinci dan relevan dengan masalah 

yang sedang diteliti, sehingga dapat menjadi dasar dalam menyelesaikan 

permasalahan penelitian.  
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Agar materi pembelajaran mudah dipahami, dan menarik bagi siswa, 

diperlukan alat bantu selama proses pembelajaran yaitu media pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memanfaatkan sumber belajar berbasis multimedia interaktif. Berbicara, 

menyimak, membaca, dan menulis merupakan empat komponen yang saling 

terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam hal ini, peneliti hanya 

mempertimbangkan kemampuan menyimak. Salah satu penyebab siswa kurang 

memahami topik  pembelajaran karena guru tidak memberikan pendekatan dan 

strategi yang memadai. Pembelajaran menjadi membosankan karena guru 

terlalu bergantung pada buku dan ceramah. 

Peneliti berupaya mengatasi masalah tersebut dengan memperkenalkan 

media pembelajaran “Kutilang” yang dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa, terutama dalam materi teks prosedur, karena kondisi ini perlu 

dikaji secara lebih luas. Salah satu rancangan yang dianggap tepat dan berhasil 

untuk meningkatkan keterampilan menyimak adalah sumber belajar berbasis 

multimedia interaktif ini. Agar media pembelajaran lebih mudah digunakan dan 

dipahami, media pembelajaran “Kutilang”  ini menyajikan beberapa komponen 

dalam satu format atau wadah program, meliputi teks, gambar, animasi, suara, 

video, dan simulasi kejadian sebenarnya. Melalui penggunaan simulasi, bahan 

belajar berbasis multimedia dapat memungkinkan siswa untuk mengalami 

situasi dunia nyata dan melakukan sesuatu dengan langkah-langkah yang lebih 

mudah. 

Selain menghadirkan inovasi dalam proses pendidikan dan membuat belajar 

menjadi menyenangkan, pengembangan media pembelajaran berupaya untuk 

meningkatkan kesadaran pendidik agar dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

“Kutilang” untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Amal Mulia Boarding School Pekanbaru. Hal ini 

karena media pembelajaran dapat memanfaatkan teknologi komputer untuk 

menarik perhatian siswa. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan 

media pembelajaran dengan media pembelajaran “Kutilang” adalah sebagai 
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berikut: peneliti terlebih dahulu menilai potensi dan permasalahan yang 

ditemukan, kemudian mengumpulkan informasi pendukung untuk dijadikan 

data awal, merancang produk, melakukan validasi desain dengan beberapa ahli, 

termasuk media dan materi, untuk memastikan keakuratan isi media 

pembelajaran, melakukan penyesuaian terhadap desain produk yang telah 

divalidasi, dan terakhir menguji produk di lapangan. 

Perhatikan ilustrasi kerangka pikir berikut ini: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas IX 

Menyimak Berbicara Membaca Menulis 

Tujuan Menyimak 

Masalah 

1. Media kurang menarik 

2. Media tidak bersifat 

interaktif 

 

Pengembangan media 

pembelajaran “Kutilang” 

untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak 

 

1. Isi media hanya menggunakan teks, 

gambar, audio atau audiovisual saja. 

2. Format media tidak dilengkapi 

pernyataan latihan sehingga tidak 

bisa mengulas materi yang dipelajari. 

3. Format yang digunakan tidak dapat 

melihat skor atau nilai yang dicapai 

tentang pemahaman materi yang 

diberikan. 

4. Tidak memiliki kekuatan variasi, 

warna serta resolusi objek media 

tersebut. 

Keterampilan menyimak 

tidak meningkat 

Rencana Solusi 

1. Isi media yang digunakan berupa teks, gambar, 

animasi, audio dan video prosedur. 

2. Format media dilengkapi dengan latihan, 

dilengkapi jawaban yang benar sehingga siswa 

mampu mengetahui kesalahan. 

3. Memiliki kekuatan variasi warna dan resolusi 

objek. 

4. Bersifat interaktif 

5. Berkas pembelajaran dapat disimpan oleh siswa 

untuk memudahkan penguatan materi. 

• Uji validitas 

• Uji kelayakan 

• Uji efektivitas 

 

Keterampilan menyimak 

meningkat 

 

Pemahaman siswa terhadap materi 

media pembelajaran “Kutilang” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pengembangan, yang juga 

dikenal sebagai penelitian dan pengembangan (R&D), yang berupaya 

menghasilkan barang baru atau menyempurnakan barang yang sudah ada. 

Produk dapat berupa perangkat lunak atau perangkat keras, termasuk model 

pembelajaran interaktif, model panduan, dan lain-lain, menurut Maksum (2012: 

79). Dengan demikian, penelitian R&D merupakan langkah atau prosedur yang 

digunakan untuk menciptakan produk baru atau menyempurnakan produk yang 

sudah ada, sebagaimana dijelaskan oleh Zakariah (2022). Pengembangan, 

menurut Otpatrioka (2023), merupakan proses dan pendekatan yang digunakan 

untuk menciptakan barang baru atau menyempurnakan barang yang sudah ada, 

serta mengevaluasi keefektifannya sehingga dapat dipertanggungjawabkan.  

Pengembangan, menurut Waruwu (2024), merupakan upaya ilmiah yang 

dilakukan secara terorganisasi dan sistematis, yang didasarkan pada analisis 

masalah, dengan tujuan menghasilkan inovasi baru dalam bentuk model atau 

produk yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan dapat diuji kelayakannya 

secara ilmiah. Penelitian ini termasuk dalam ranah penelitian dan 

pengembangan pendidikan, yang bertujuan untuk menghasilkan media 

pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia SMP dalam bentuk aplikasi 

Canva dan hyperlink. Tahapan pengembangan produk, validasi produk, dan 

pengujian produk merupakan bagian dari proses penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran. Melalui penelitian ini, peneliti ingin menciptakan media 

yang bermanfaat dan dapat membantu memudahkan pendidik dalam proses 

pembelajaran. 

B. Desain Pengembangan 

Analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi 

merupakan lima tahap yang menyusun model pengembangan ADDIE. Analisis 

kebutuhan yang dilakukan pada tahap pertama menunjukkan bahwa peserta 

didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena hanya menggunakan 



24 
 

 
 

media cetak, audio, atau visual. Tahap selanjutnya adalah membuat program 

yang memuat contoh-contoh, materi teks prosedur, dan kegiatan atau tes yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik agar lebih baik dalam menyimak. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, tahap ketiga difokuskan pada 

pengembangan produk dengan cara meningkatkan kualitas media pembelajaran 

agar lebih bermanfaat dan efisien. Produk yang dihasilkan digunakan pada 

peserta didik SMP Amal Mulia Boarding School pada tahap keempat. Pada 

tahap kelima atau terakhir, produk dievaluasi untuk mengetahui hal-hal yang 

perlu diperbaiki agar media pembelajaran menjadi lebih baik. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti memilih ADDIE sebagai model 

yang digunakan pada penelitian ini. Model ADDIE memiliki tahapan yang 

lengkap dan terstruktur. Model ini terdiri dengan lima tahapan utama yaitu 

Analisis, Design, Development, Implementation and Evaluations. Model desain 

sistem pembelajaran ADDIE dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

C. Instrumen Pengembangan 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengukur variabel 

dalam penelitian serta untuk memperoleh jawaban atas masalah yang telah 

dirumuskan. Amalia dan Arthur (2023: 9) menyatakan bahwa instrumen 

merupakan komponen penting dalam prosedur penelitian, berfungsi sebagai 

sarana pengumpulan data yang dibutuhkan. Hal senada juga diungkapkan oleh 
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Supriyadi (2020: 3), yang menyatakan bahwa instrumen adalah bagian integral 

dari proses penelitian yang diperlukan agar rancangan penelitian dapat 

dilaksanakan dengan tepat.  

Penyusunan instrumen penilaian dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

kategori berdasarkan peran dan posisi subjek, yaitu: (1) angket untuk validasi 

produk, (2) angket untuk menilai respon peserta didik, dan (3) angket untuk 

menilai tanggapan peserta didik.  

D. Validitas dan Reabilitas Instrumen Pengembangan 

1. Angket validasi produk divalidasi oleh pakar 

Adapun angket ditujukan kepada ahli materi/bahasa, ahli media dan 

guru profesional. Dalam hal ini, peneliti menjadikan Bapak Dr. 

Nursalim, M.Pd. dan Bapak Dr. Muhammad Luthfi Hamzah, B.IT., 

M.Kom. sebagai ahli media. Bapak Dr. Martius, M.Hum. dan Dr. 

Muhammad Isnaini Hadiyul Umam, S.T., M.T. sebagai ahli 

materi/bahasa. Serta Ibu Dina Auliya, M.Pd., Ibu Nurdiah Ningsih, 

S.Pd., Ibu Miska Maulidia Fakhni, S.Pd. sebagai praktisi atau guru 

profesional yang telah bersertifikasi. 

2. Angket respon peserta didik diberikan kepada siswa 

3. Angket respon peserta didik diuji oleh praktisi (guru profesional). 

Adapun skala pengukuran untuk melihat respon dari validator ahli materi, 

ahli media, praktikalitas guru serta respon peserta didik digunakan skala likert. 

Skala Likert merupakan skala pengukuran interval yang digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Kinnear dalam Husein Umar (2009), skala Likert 

dikaitkan dengan komentar yang mencerminkan pendapat individu terhadap 

sesuatu, seperti baik-buruk, senang-tidak senang, dan setuju-tidak setuju. Skala 

Likert dengan interval 1-4 digunakan dalam penelitian ini.  

Kategori jawaban tengah dihilangkan karena tiga alasan: (1) kategori 

tersebut memiliki makna ganda, biasanya diartikan sebagai tidak dapat 

memutuskan atau memberikan jawaban, dan dapat diartikan sebagai netral, 

setuju atau tidak, tidak setuju, atau bahkan ragu-ragu. Perubahan pada skala 

Likert ini dimaksudkan untuk menghilangkan kekurangan yang ada pada skala 
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lima tingkat. (2) Ada kecenderungan untuk menjawab di tengah ketika ada 

jawaban rentang menengah yang tersedia. (3) Tujuan utama dari kategori SS-S-

TS-STS adalah untuk menentukan kecenderungan responden terhadap 

persetujuan atau ketidaksetujuan. Skala Likert, dengan empat mewakili sangat 

setuju (SS), tiga mewakili setuju (S), dua mewakili tidak setuju (TS), dan satu 

mewakili sangat tidak setuju (STS). 

Kriteria Pembobotan Jawaban 

Pilihan Jawaban Bobot Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

E. Prosedur Pengembangan 

Penelitian yang dilakukan mengacu pada model ADDIE yang terdiri 

dari lima  

tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. 

1. Analysis 

Menurut Cahyadi (2019), pada tahap ini kegiatan utama yang dilakukan 

adalah menganalisis kebutuhan pengembangan bahan ajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui 

wawancara dengan guru pengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

VII di SMP Amal Mulia Boarding School. Analisis yang dilakukan 

mencakup kebutuhan, kurikulum, serta karakteristik peserta didik. Analisis 

kurikulum bertujuan untuk memahami kurikulum dan bahan ajar yang 

diterapkan di SMP tersebut. Selanjutnya, dilakukan analisis materi untuk 

menentukan isi yang akan dimasukkan dalam media pembelajaran 

“Kutilang” berdasarkan silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Tabel 3. 1  Indikator wawancara siswa 

No. Indikator Wawancara Siswa 

1. Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia 

2. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

3. Sumber belajar yang sering digunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

4. Bahan ajar yang digunakan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

5. Bahan ajar yang menarik untuk digunakan dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

 

2. Design 

Tahap kedua dalam model ADDIE adalah tahap perancangan (design). 

Pada tahap ini, pembuatan media pembelajaran “Kutilang” meliputi 

beberapa proses, yaitu: (1) pengumpulan elemen pada halaman baru canva, 

(2) penyesuaian berbagai elemen dan penyesuaian warna, (3) pengisian 

materi, video contoh, serta latihan atau kuis ke dalam media, dan (4) 

penyempurnaan struktur media. Perancangan ini bertujuan untuk 

memastikan media yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

yakni peserta didik. 

3. Development 

Pada tahap pengembangan, dibuat produk media interaktif berupa 

animasi Kutilang untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan software Canva Hyperlink, sesuai dengan rancangan yang 

telah disusun pada tahap desain. Setelah produk media pembelajaran selesai, 

dilakukan evaluasi awal oleh dosen pembimbing sebelum media tersebut 

divalidasi oleh para ahli dan diuji coba oleh praktisi (guru profesional). 

Proses validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan media serta 

memperoleh masukan dan saran dari para pakar guna meningkatkan mutu 

produk media pembelajaran sebelum digunakan dalam uji coba bersama 

guru dan siswa. 
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4. Implementation 

Setelah media pembelajaran berbasis mobile learning selesai dan 

dinyatakan layak oleh para ahli, tahap berikutnya adalah melakukan uji coba 

kepada guru dan siswa kelas VII di SMP Amal Mulia Bording School. Uji 

coba ini bertujuan untuk mengevaluasi tanggapan guru dan siswa terhadap 

penggunaan media tersebut serta menilai kelayakan media berdasarkan 

penilian yang diberikan oleh keduanya. 

5. Evaluation 

Pada tahap evaluasi, dilakukan proses penilaian terhadap media 

pembelajaran oleh pengguna, yakni guru dan siswa. Setelah penilaian 

dilakukan, data hasil evaluasi dikumpulkan dan dianalisis menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis ini bertujuan untuk menarik 

kesimpulan mengenai kelayakan media pembelajaran tersebut, apakah telah 

memenuhi syarat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar Bahasa 

Indonesia atau perlu dilakukan perbaikan lebih lanjut. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis deskriptif 

di mana mendeskripsikan apa media interaktif dalam bentuk animasi Kutilang 

yang peneliti kembangkan ini valid, praktis, dan efektif untuk digunakan di 

dalam pembelajaran di dalam kelas. 

1. Analisis Validitas 

Analisis data menggunakan rumus: 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
 X 100% 

Keterangan: 

P  = Persentasi yang dicari (kelayakan) 

∑x  = Jumlah jawaban penilaian 

∑xi  = Jumlah jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 
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Tabel 3. 2 Kriteria Kelayakan Media Berdasarkan Analisis Validitas 

 

2. Analisis Kepraktisan 

Analisis kepraktisan dilakukan dengan mengumpulkan pendapat dan 

persepsi pengguna terhadap penggunaan media tersebut. Data angket 

diperoleh dengan menghitung penilalan para ahli terhadap setiap item 

dalam angket, menggunakan teknik analisis sebagai berikut (Fithriyah 

dan As'ari, 2012). Analisis kepraktisan menggunakan rumus: 

𝑃 =
∑𝑋𝑖

∑𝑋𝑗
  X 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase pilihan 

∑xi  = Skor diperoleh 

∑xj  = Skor tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Tabel 3. 3 Kriteria Kepraktisan Berdasarkan Analisis Kepraktisan
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3. Analisis Keefektifan  

Analisis yang digunakan untuk menilai efektivitas dilakukan dengan 

membandingkan proses pembelajaran yang menggunakan media sebelum 

dikembangkan dan setelah dikembangkan. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk mengetahui tingkat efektivitas media interaktif berbasis animasi 

Kutilang dengan cara mengamati perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media tersebut. 

Tabel 3. 4 Kriteria kelayakan media pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Sugiyono, 2013)

 

Data dan sumber data yang dibutuhkan untuk memperolah media 

pembelajaran ini berasal dari ahli materi, ahli media, siswa, dan guru. Ini 

bertujuan untuk mengetahui data tersebut valid, praktis dan efektif atau 

tidak. Data tersebut sebagai berikut.  

1. Data untuk menentukan kevalidan pengembangan media 

pembelajaran “Kutilang”. Data yang dibutuhkan berupa penilaian 

terhadap draf awal dari pengembangan media, aspek yang dinilai 

berkaitan dengan pembelajaran dan kebenaran, isi serta berkaitan 

dengan kompetensi yang dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian.  
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2. Data untuk menentukan kepraktisan pengembangan media 

pembelajaran “Kutilang”. Data berupa hasil penilaian dari ahli 

media para pakar/praktisi terhadap pengembangan media 

pembelajaran “Kutilang” pada mata pelajaran bahasa indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak diterapkan pada kelas 

VIII sekolah menengah pertama. Data lainnya yaitu pengamatan 

tehadap komponen dari pengembangan media dalam meningkatakan 

kemampuan menyimak. 

3. Data untuk menentukan keefektifan pengembangan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak.  

a. Keterampilan menyimak siswa 

Data yang dibutuhkan untuk menggambarkan hasil belajar 

siswa adalah dengan melihat hasil keterampilan menyimak 

berupa skor yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan media pembelajaran “Kutilang”. Data 

respon siswa didapat dari hasil wawancara dengan beberapa 

siswa yang dipilih, dan hasil isi angket yang telah diisi oleh 

siswa. 

b. Respon Guru 

Data respon guru berupa hasil wawancara dengan guru yang 

mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

pengembangan media “Kutilang”. 

G. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di SMP Amal Mulia Boarding School 

Pekanbaru yang beralamat di Jalan Setia No.01, RT.11/RW.01, Tangkerang 

Utara, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28126. Adapun waktu penelitian 

dilakukan sejak disetujuinya sinopsis peneliti oleh Ketua Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia pada bulan Maret 2024 hingga penelitian ini 

selesai peneliti lakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari pengembangan media pembelajaran “Kutilang” menunjukkan 

bahwa media tersebut telah memenuhi syarat kelayakan dan 

mendapatkan validasi yang baik pada enam aspek, yaitu kelayakan isi, 

penyajian, tampilan dari ahli materi, tampilan dari ahli media, aspek 

kebahasaan, dan aspek penggunaan, dengan skor masing-masing 100%, 

100%, 100%, 93,75%, 93,75%, dan 95,83%. Rata-rata skor keseluruhan 

validasi media pembelajaran ini untuk materi teks prosedur kelas VII di 

SMP AMBS Pekanbaru adalah 97,22%. Dengan nilai tersebut, produk 

media ini masuk dalam kategori sangat valid menurut kriteria penilaian 

yang digunakan.  

2. Media pembelajaran “Kutilang” yang telah dikembangkan terbukti 

praktis dan layak untuk dipakai dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan oleh skor tanggapan guru sebesar 98,18% rata-rata 

persentase respon siswa sebesar 88,19% data keefektifitasan media 

pembelajaran “Kutilang” yang peneliti kembangkan mendapatkan hasil 

efektif dimana siswa mengalami peningkatan nilai dalam pembelajaran 

teks prosedur setelah menggunakan media pembelajaran “Kutilang” 

yang sebelumnya siswa hanya mendapatkan nilai dari 76-83, setelah 

menggunakan media pembelajaran “Kutilang” siswa mendapatkan nilai 

84-89 yang diartikan bahwa media dapat digunakan oleh peserta didik 

kelas VIII di SMP Amal Mulia Boarding School Pekanbaru. Oleh 

karena itu, media ini dinilai valid dan praktis untuk digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa pada materi teks prosedur. 
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B. Implikasi 

Media pembelajaran “Kutilang” dapat dimanfaatkan untuk membantu 

siswa di SMP AMBS Pekanbaru dalam meningkatkan kemampuan 

menyimak dengan tujuan siswa maupun pendidik atau guru mendapatkan 

sejumlah perubahan signifikan dengan hasil pembelajaran yang baik. 

Landasan dari semua pembelajaran adalah siswa, yang merupakan 

pembelajar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah agar siswa dapat 

mencapai potensi penuh mereka dan mengembangkan kualitasnya, guru 

harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi peserta 

didik agar tidak merasa bosan. Selain itu, pendidik diharapkan mampu 

memberikan arahan dan bantuan kepada siswa. Pembuatan media 

pembelajaran "Kutilang" yang digunakan di kelas, khususnya pada materi 

teks prosedur dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, sejalan dengan 

kebutuhan siswa serta kemajuan terkini. Selain itu, media pembelajaran ini 

memberi siswa kesempatan untuk belajar sendiri, bersenang-senang, 

memahami konten dengan mudah untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak peserta didik. Media pembelajaran “Kutilang” ini akan 

memudahkan perencanaan pelajaran, yang akan memengaruhi seberapa 

baik siswa belajar dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

Oleh karena itu, guru dapat menggunakan media pembelajaran 

"Kutilang" untuk menyediakan konten, khususnya dalam materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia lainnya yang melibatkan siswa dalam 

prosesnya, yang juga akan meningkatkan hasil belajar mereka. Untuk 

menumbuhkan lingkungan belajar yang positif, siswa juga diberikan arahan 

dan bantuan untuk terlibat dalam pendidikan mereka tanpa merasa malu 

atau takut untuk mengekspresikan diri. Dengan menyelesaikan pekerjaan 

rumah (PR) yang membosankan dan mendengarkan guru menyampaikan 

materi melalui ceramah, siswa tidak lagi mendengarkan materi tersebut.  

Sebagai fasilitator pembelajaran, guru perlu bersikap kreatif dan 

bersedia mengubah metode pengajaran saat ini, yang tidak mendorong 
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siswa untuk mengembangkan kemampuan menyimak peserta didikpara 

pendidik diharapkan dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan 

sangat terampil, berdedikasi, dan menganggap serius pekerjaannya. 

Penggunaan media pembelajaran "Kutilang" memberi siswa kesempatan 

untuk belajar menggunakan media baru baik secara mandiri maupun di 

bawah pengawasan guru. Jika siswa menggunakan media pembelajaran 

“Kutilang” dengan benar, mereka akan mencapai hasil belajar sebaik 

mungkin. Media apapun yang diciptakan tidak akan memberikan hasil yang 

terbaik dalam bidang pendidikan apabila tidak didukung oleh seorang guru 

yang sangat memahami dan berkomitmen terhadapnya. 

Guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran 

“Kutilang” ini, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proses 

pembelajaran yang sesungguhnya. Pembuatan media pembelajaran 

"Kutilang" dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman menyimak 

dan memperoleh pemahaman pribadi terhadap materi pelajaran. Oleh 

karena itu, untuk mendorong kreativitas siswa dan membantu mereka 

meningkatkan keterampilan menyimak, guru harus membimbing dan 

mengarahkan mereka ke arah yang benar. Selain itu, pengembangan media 

pembelajaran "Kutilang" perlu dilakukan secara berkelanjutan dan 

disesuaikan dengan kurikulum yang sedang dipelajari.  

Hasil penelitian ini tentu akan bermanfaat bagi pendidik dan peserta 

didik. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pengembangan media 

pembelajaran. Hal ini memiliki implikasi yang perlu dicermati, karena siswa 

yang menggunakan media pembelajaran "Kutilang" mengalami 

perkembangan belajar yang positif dan hasil yang berbeda dengan sebelum 

dikembangkannya media pembelajaran ini. 

 



57 
 

 
 

C. Saran 

Adapun saran dari peneliti atas penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk 

menambahkan validator, sehingga menjadi suatu media yang lebih baik. 

2. Peneliti merekomendasikan penelitian dilakukan lebih lanjut tentang 

pengembangan media pembelajaran ikuti langkahku pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan materi lain bagi 

peneliti yang lain dalam melakukan penelitian berikutnya. 
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Lampiran 1. Daftar Nama Validator 

No. Nama Validator Keterangan Bidang 

1. Dr. Nursalim, M.Pd. 

Dosen Pendidikan 

Bahasa Indonesia 

Fakultas Tarbiah 

dan Keguruan 

Validator Ahli 

Media 1 

2. 
Dr. Muhammad Luthfi Hamzah, 

B. IT., M.Kom 

Dosen Pendidikan 

Ekonomi Fakultas 

Tarbiah dan 

Keguruan 

Validator Ahli 

Media 2 

3. Dr. Martius M.Hum 

Dosen Pendidikan 

Bahasa Indonesia 

Fakultas Tarbiah 

dan Keguruan 

Validator Ahli 

Materi 1 

4. 
Dr. Muhammad Isnaini Hadiyul 

Umam, S.T., M.T 

Dosen Sistem 

Informasi Fakultas 

Sains dan 

Teknologi 

Validator Ahli 

Materi 2 

5. Dina Auliya, M.Pd 
Guru SMAN 8 

Pekanbaru 

Ahli 

Praktikalitas 1 

6. Nurdiah Ningsih, S.Pd 
Guru SMAN 8 

Pekanbaru 

Ahli 

Praktikalitas 2 

7. Miska Maulidia Fakhni, S.Pd 
Guru SMAN 8 

Pekanbaru 

Ahli 

Praktikalitas 3 
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Lampiran 2. Validasi Ahli Media dan Saran Perbaikan 
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Lampiran 3. Validasi Ahli Materi dan Saran Perbaikan 
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Lampiran 4. Angket Kepraktisan Guru 
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Lampiran 5. Angket Respon Siswa 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Efektivitas Media Pembelajaran “Kutilang” 

No. Nama 
Nilai 

Awal 
KKM 

Nilai 

Akhir 

1. Kenzi Zayan A 80 71 85 

2. Muhammad Bayu S 82 71 89 

3. Bafa Faris Ibrahim 82 71 88 

4. Royanul M 79 71 89 

5. Dhafa Dharmawan M 80 71 85 

6. Jordan Wihando A 82 71 85 

7. Azka Dwi Rangga 83 71 84 

8. M. Fakhri Nanda Firdaus 80 71 84 

9. Muhammad Farid Wafdullah 76 71 85 

10. Tri Lukiana H 79 71 86 

11. M. Yusuf Al-Bukhori 80 71 85 

12. Zaid Fadli Abdillah 82 71 89 

13. Azki Ubaidullah 81 71 88 

14. Muhammad Roffiq S 80 71 84 

15. Yusuf Fatan Syaifullah 80 71 85 
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Lampiran 7. Skor Uji Praktikalitas Guru 

Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru Pada Media Pembelajaran “Kutilang” untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa di SMP AMBS Pekanbaru 

I. Tampilan Media 

No Kompenen V1 V2 V3 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 4 12 12 

2 4 3 4 11 12 

3 3 4 4 11 12 

4 3 3 4 10 12 

Jumlah 14 14 16 44 48 

II. Kebahasaan 

 

III. Pengunaan 

 

IV. Aspek Kelayakan Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kompenen V1 V2 V3 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 3 4 4 11 12 

2 4 4 4 12 12 

Jumlah 7 8 8 23 24 

No Kompenen V1 V2 V3 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 4 12 12 

2 4 4 4 12 12 

3 4 4 4 12 12 

Jumlah 12 12 12 36 36 

No Kompenen V1 V2 V3 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 4 12 12 

2 4 4 4 12 12 

3 4 4 4 12 12 

4 4 4 4 12 12 

5 4 4 4 12 12 

Jumlah 20 20 20 60 60 
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V. Aspek Penyajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek yang Dinilai Skor yang Dinilai Skor Maksimal 

Tampilan Media 44 48 

Kebahasaan 23 24 

Penggunaan 36 36 

Kelayakan Isi 60 60 

Penyajian 108 108 

Jumlah 271 276 

 

 

  

No Kompenen V1 V2 V3 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 4 12 12 

2 4 4 4 12 12 

3 4 4 4 12 12 

4 4 4 4 12 12 

5 4 4 4 12 12 

6 4 4 4 12 12 

7 4 4 4 12 12 

8 4 4 4 12 12 

9 4 4 4 12 12 

Jumlah 36 36 36 108 108 



 
 

110 
 

Lampiran 8. Perhitungan Skor Angket Siswa 

Perhitungan Data Hasil Siswa Media Pembelajaran “Kutilang” untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa di SMP AMBS Pekanbaru 

Responden 
Bulir Pertanyaan 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 42 

2. 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 41 

3. 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 42 

4. 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 41 

5. 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 40 

6. 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 43 

7. 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 

8. 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 

9. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

10. 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 41 

11. 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 38 

12. 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 45 

13. 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 

14. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37 

15. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 39 

Jumlah 45 55 55 52 53 52 56 52 50 52 57 56  

 

I. Ketertarikan 

Nomor Soal 
Skor yang di 

peroleh 
Skor Maksimal 

1 45 60 

2 55 60 

3 55 60 

4 52 60 

5 53 60 

11 57 60 

Jumlah 317 360 

 

II. Bahasa 

Nomor Soal 
Skor yang di 

peroleh 
Skor Maksimal 

6 49 60 

7 50 60 

Jumlah 108 120 
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III. Materi 

Nomor Soal 
Skor yang di 

peroleh 
Skor Maksimal 

8 45 60 

9 47 60 

10 46 60 

12 51 60 

Jumlah 210 240 

 

Keseluruhan 

 

 

  

Aspek yang di nilai Skor yang di peroleh  Skor Maksimal 

Ketertarikan 317 360 

Bahasa 108 120 

Materi 210 240 

Jumlah 635 720 
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Lampiran 9. Daftar Nama Guru dan Tendik 
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Lampiran 10. Modul Ajar 
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Lampiran 11. Revisi Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

119 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
 



 
 

120 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

121 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
  

 
 

 

 

  



 
 

122 
 

Lampiran 12. Link Media 

https://bit.ly/43aAw8S   
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Lampiran 13. Dokumentasi 

 13.1 Dokumentasi bersama ahli media 
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 13.2 Dokumentasi bersama ahli materi dan bahasa 
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 13.3 Dokumentasi bersama guru 
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 13.4 Dokumentasi Respon Siswa 
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Lampiran 14. Surat PraRiset 
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Lampiran 15. Surat Balasan Prariset 
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Lampiran 16. Surat Izin Riset 
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